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BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, maka pada uraian berikut ini, penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Kenakalan siswa meliputi semua perilaku yang menyimpang dari norma-norma yang dilakukan oleh remaja, baik merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. Sebagaimana halnya yang terjadi di SMP Negeri I Asera.

1. Adapun bentuk –bentuk kenakalan siswa yang terjadi di SMP Negeri I Asera tidak terlalu berbeda jauh dengan para siswa di sekolah-sekolah lanjutan yang lain. Yaitu :

a) Siswa di SMP Negeri I Asera sering bolos ketika proses belajar mengajar berlangsung

b) Siswa di SMP Negeri I Asera. Sudah banyak yang merokok baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan

c) Sering terjadi pemajakan terhadap siswa yang lemah, khususnya terhadap siswi dan pemajakan ini di lakukan oleh kaum siswi.

d) Sering terjadi perkelahian antar siswa dan siswa di SMP Negeri I Asera.

e) Siswa di SMP Negeri I Asera. Sudah banyak mengkonsumsi minuman keras.
2. Diterapkan bimbingan penyuluhan di SMP Negeri I Asera ini telah banyak membantu siswa dalam berbagai hal. Yaitu :

a) Dengan adanya layanan BP, banyak membantu siswa dalam mengharmonisasikan  antara cita-cita dan kemampuan yang dimiliki siswa di SMP Negeri I Asera
b) Dengan adanya layanan BP, siswa di SMP Negeri I Asera dapat mengembangkan seluruh potensi dirinya seoptimal mungkin
c) Dengan adanya guru BP, sangat membantu siswa dalam mengenal dan melaksanakan tujuan hidupnya
d) Dengan diterapkannya BP, siswa merasa sangat terbantu dalam menyesuaikan dirinya dengan keadaan dan tuntutan dalam lingkungannya
e) Dengan adanya BP, sangat membantu siswa SMP Negeri I Asera ini dalam menanggulangi kesulitan- kesulitan yang dihadapinya
f) Guru BP, sangat membantu sekolah dalam menanggulangi kenakalan para siswa di SMP Negeri I Asera

Dari kesimpulan tersebut di atas merupakan hal yang sangat menggembirakan. Terlepas dari bagaimana implementasi bimbingan penyuluhan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Negeri I Asera tersebut, dalam hal peran kepala sekolah, guru kelas (wali kelas), juga sangat membantu guru bimbingan penyuluhan dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pelaksana atau pengemban tanggung jawab terhadap bimbingan konseling.

B. Saran- saran

Sebagai saran yang dapat dikemukakan dalam skripsi ini adalah:

a. Kenakalan siswa ssekecil apapun bentuknya yang melanda maupun yang dilanda oleh siswa mesti diperhatikan oleh setiap personil sekolah utamanya guru bimbingan penyuluhan, kepala sekolah dan guru-guru yang lain. Oleh karena itu, dibutuhkan kerja sama yang baik mutlak diperlukan dalam penanganan siswa di sekolah.

b. Pentingnya mengangkat tenaga guru bimbingan dan penyuluhan dari tenanga yang profesional atau yang memiliki keahlian dibidang bimbingan dan penyuluhan, agar kegiatan bimbingan penyuluhan terarah, bukan saja terbatas pada siswa yang bermasalah saja akan tetapi siswa yang tidak bermasalah dengan kata lain seluruh siswa wajib mendapatkan bimbingan.

c. Kepada kedua orang tua siswa atau pengurus komite sekolah agar menjalin kerjasama dan membantu pihak sekolah dalam menangani masalah kenakalan siswa

d. Kepada semua guru agar berpartisipasi aktif dalam membantu guru BP  menyukseskan program-program kerja guru BP. Setiap guru diharapkan mengambil bagian sesuai dengan kewenangannya masing-masing.

e. Kepada siswa agar selalu mendukung kegiatan BP, karena tujuan akhir dari kegiatan BP adalah untuk kesuksesan siswa itu sendiri.







